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ABSTRAK 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah studi analisis efektifitas pengelolaan Dana Desa (DD) dalam meningkatkan pembangunan fisik Desa Saeru Melayu Kecamatan Tanah Masa Kabupaten Nias Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas pengelolaan Dana Desa (DD) dalam meningkatkan pembangunan fisik di Desa Saeru Melayu Kecamatan Tanah Masa Kabupaten Nias Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan melakukan wawancara dan data lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa (DD) Tahun 2016 di Desa Saeru Melayu Kecamatan Tanah Masa Kabupaten Nias Selatan belum efektif sehingga pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Saeru Melayu tidak optimal. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kompetensi sumber daya manusia dalam bidangnya terutapa apatur sebagai pelaksanaan teknis pengelolaan keuangan desa, waktu pelaksanaan kegiatan pembangunan fisik (pembangunan jalan semenisasi) tidak sesuai sesuai serta volume pekerjaan tidak sesuai dengan rencana semula termasuk pemotongan Dana Desa (DD) serta keterlambatan dari rekening kas umum daerah ke rekening kas umum desa. 

Kata K unci : Efektifitas dan Pembangunan Fisik 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka pembangunan nasional dan nawacita tentang kerangka pengembangan 
wilayah, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah yang memberikan daerah seluas-luasnya mengenai pemberian 
kewenangan dan keleluasaan kepada daerah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
daerahnya _secara optimal. Menindaklanjuti nawacita pembangunan yang dimaksud bahwa 
pelaksanaan pembangunan dimulai dari pinggiran guna memperkuat daerah dan desa dalam 
kerangka mengurangi jumlah daerah dan desa tertinggal. Tujuannya adalah untuk 
melaksanakan pemerataan pembangunan, kesejahteraan masyarakat serta meningkatkan desa 
yang mandiri. Disamping itu dalam upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan 
yang dimaksud diperlukan adanya pelaksanaan pemberdayaan masyarakat guna 
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan dan kesadaran serta 
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